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ORINEWS.id – Komisi Kepolisian Nasional (Kompolnas) menilai 18
polisi yang diduga memeras warga negara (WN) Malaysia saat
menonton  Djakarta  Warehouse  Project  (DWP)  2024  di  JIExpo,
Kemayoran,  Jakarta  Pusat  berpotensi  merugikan  hubungan
Indonesia dengan Negeri Jiran.

“Pasti  merugikan,  sedikit  banyak  ada  pengaruhnya,”   kata
Komisioner Kompolnas, Mohammad Choirul Anam kepada wartawan
Senin 23 Desember 2024. 

Kasus dugaan pemerasan penonton DWP tersebut, menurut Choirul
juga  dapat  mempengaruhi  jumlah  wisawatan  ke  Tanah  Air,
khususnya asal Malaysia. 

Agar hal itu tidak terulang kembali, Choirul meminta Polri
memberi sanksi dan tindakan tegas, serta proses transparan
terhadap para pelaku pemerasan 

“Kami tunggu proses penjelasan kepada publik, dan kami juga
tunggu  langkah-langkah  pengambilan  penegakan  etik  maupun
penegakan hukum dalam peristiwa tersebut,” kata Choirul.
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Kepala Biro Penerangan Masyarakat (Karopenmas) Divisi Humas
Polri Brigjen Trunoyudo mengatakan, 18 terduga oknum polisi
yang diamankan terdiri dari personel Polda Metro Jaya, Polres
Metro Jakarta Pusat, dan Polsek Metro Kemayoran. 

“Kami memastikan tidak ada tempat bagi oknum yang mencoreng
institusi.  Investigasi  pun  telah  kami  lakukan  secara
profesional,  transparan  dan  tuntas,”  kata  Trunoyudo.

Sebelumnya,  jagat  maya  heboh  dengan  viralnya  unggahan  WNA
penonton DWP 2024 yang mengaku menjadi korban pemerasan oknum
polisi di Indonesia.

Diduga kuat ada 400 penonton mengaku jadi korban pemerasan
dengan nilai mencapai 9 juta ringgit atau sekitar Rp32 miliar.


